BAB 4
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Proses Bisnis

Semangat kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap usaha
kerjasama sekelompok orang dalam suatu organisasi, semangat kerja yang tinggi
akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi dan akan mempermudah
perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan [15]. Pada aplikasi
Kanika terdapat beberapa user antara lain Mahasiswa, Ormawa Fakultas, Ormawa
Kampus dan BAA. Mahasiswa hanya bisa melihat kalender akademik dan kalender
acara dan juga detail dari agenda tersebut, sedangkan Ormawa Fakultas hanya bisa
melakukan permohonan input acara yang nantinya akan masuk di dashboard
Ormawa Kampus, Ormawa Kampus bisa -melakukan persetujuan acara maupun
menolak acara tersebut, sedangkan untuk BAA bisa melakukan input agenda pada

kalender akademik.

Kinerja dari sistem informasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja dari suatu instansi atau dalam kasus ini Universitas Katolik Soegijapranata

dapat mendukung proses bisnis yang ada [11].

Dengan adanya aplikasi-ini informasi-mengenai agenda akademik maupun
non akademik bisa tersampaikan kepada seluruh warga Unika Soegijapranata

sehingga publikasi dari acara juga bisa maksimal.

4.2 Perancangan Aplikasi

Aplikasi Kanika ditujukan kepada para mahasiswa, ormawa dan juga
kepengurusan kampus untuk membantu melakukan publikasi acara dan juga
kalenderisasi acara yang akan diselenggarakan, maka dari itu aplikasi ini dibuat
dengan menyesuaikan calon user yang akan menggunakan aplikasi ini, sehingga
aplikasi dibuat dengan User Interface yang minimalis dan juga User Experience
yang tidak menyusahkan user karena nantinya aplikasi ini akan dipakai oleh

berbagai macam kalangan.
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Aplikasi Kanika akan mudah digunakan karena dapat diakses dimanapun
dan kapanpun sehingga para mahasiswa, ormawa maupun kepengurusan kampus
tidak perlu terpaku terhadap satu device saja, karena aplikasi ini bisa diakses

dimanapun dan kapanpun.

4.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram dirancang untuk memberikan pemahaman
terhadap akses masing-masing user dan juga fungsinya yang ada pada
aplikasi Kanika.

Sesuai pada gambar 4.1 di bawah untuk user Mahasiswa tidak perlu
melakukan login untuk melihat kalender dikarenakan itu akan membuat
tidak efisien, ketika mahasiswa membuka aplikasi maka akan ada 2 menu
utama yaitu kalender akademik dan kalender acara, yang dimana masing-
masing dari. menu tersebut akan tertuju pada halaman yang berbeda,
sedangkan untuk user kepengurusan kampus yaitu BAA akan melakukan
login terlebih dahulu untuk melakukan input agenda pada kalender
akademik, BAA juga bisa melihat agenda yang ada pada halaman kalender
acara maupun kalender akademik. User berikutnya adalah Ormawa Fakultas
yang hanya memiliki akses untuk melakukan permohonan acara yang
nantinya akan masuk menuju user Ormawa Universitas, namun user
Ormawa Fakultas juga bisa melihat agenda pada kalender akademik dan
kalender acara, yang terakhir adalah-user Ormawa Universitas yang
memiliki akses penuh untuk -melakukan update pada kalender acara,
Ormawa Universitas bisa melakukan input acara pada kalender acara,
Ormawa Universitas juga mempunyai hak untuk melakukan approval

permohonan acara yang diinput oleh Ormawa Fakultas.

Dengan adanya Use Case diagram ini, segala tujuan dari setiap user
bisa dijabarkan dengan jelas sehingga meminimalisirkan adanya kesalahan
saat melakukan pembuatan aplikasi, untuk lebih jelasnya mengenai use case

diagram bisa melihat gambar 4.1 di bawah.
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Lihat
Kalender

Akademik .
Ingl(l’de Inc‘lu‘de
Inc\m‘de lnc}dde
‘®'

Mahasiswa

Input
Kalender
Akademik

Menghapus
User

Inglirde .In}:‘lyde

Super
Admin

Inc\‘bde Inctude
¢ Password 1

Menyetujui
Permohonan
Acara

Input
Permohonan
Acara

Pilih Menu
Permohonan
Acara

Admin 75 Adfnin
Ormawa Pilih Menu Membuat Ormawa
Daftar User Ini i
Fakyltas Ur
Permohonan Ormawa

Fakultas

Acara

Gambar 4.1. Use Case Diagram Kanika
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4.2.2 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram dirancang untuk menjelaskan
hubungan dari setiap entitas atau tabel database di dalam aplikasi Kanika.
Berikut merupakan gambar ERD pada aplikasi Kanika.

Sesuai pada gambar 4.2 di bawah ada terdapat 4 entitas atau tabel
pada aplikasi Kanika yaitu Kalender Acara, Kalender Akademik, Request
Acara & User, ada beberapa user yang bisa melakukan input acara dan
request acara, untuk user yang pertama yaitu Super Admin yang bisa
mengakses seluruh aplikasi dengan leluasa, kemudian ada Admin
Universitas yang bisa melakukan input acara di Kalender Akademik, lalu
ada Ormawa Universitas yang hisa melakukan input Kalender Acara dan
juga melakukan Acc dan Reject acara yang di request oleh Ormawa
Fakultas, dan yang terakhir adalah Ormawa Fakultas yang hanya bisa

melakukan request acara Kalender Acara:

Deskripsi

Kalender

M enyelenggar:

Request
Acara

Start

Request

udu
1 Kalend
alender
User Input Abaciomic Deskripsi

Password

Gambar 4.2. Entity Relationship Diagram Kanika

17



Berikut akan dijabarkan beberapa tabel yang ada pada database aplikasi
kanika, seperti tabel Kalender Akademik, Kalender Acara, Request Acara, dan
User.

Gambar 4.3 di bawah adalah gambar dari tabel Kalender Akademik
yang ada pada database aplikasi kanika.

# Name Type Collation Attributes Mull Default Comments Extra Action
O 1 id 2> int(11) Mo None AUTO_INCREMENT g Change @ Drop -~ More
[ 2 title wvarchar(255) utf8_general_ci Mo Naone & Change @ Drop - More
O 2 info varchar(255) uff8_general_ci Mo None & Change @ Drop -~ More
] 4 color varchar(7) utig general_ci Yes NULL & Change @ Drop - More
[0 & start datetime No None & Change @ Drop -~ More
[ 6 end datetime Yes gNGILL & Change @@ Drop - More

Gambar 4.3. Tabel Kalender Akademik

Gambar 4.4 di bawah adalah gambar dari tabel Kalender Acara

yang ada pada database aplikasi kanika.

# Name Type Collation Attributes Null Default. Comments, Extra Action
O 1 id @ int( 14} No  Nong AUTC_INCREMENT ® Change @ Drop - More
O 2 title varchar(2s5) ulig. generat-ck No _gNone & Change @ Drop -~ More
O 3 info warchar(255) utfé_generaisci Mo None & Change @ Drop -~ More
[ 4 place varchan255) utfdfgeneral_ci Yest "NULL & Change @ Drop -~ More
O 5 organizer varchar(255)-utid.general_ci Yes NuLL &” Change @ Drop -~ More
[ 6 color varchaniy utfé_general_ci Yes" NULL & Change @ Drop -~ More
[ 7 start datetime Mo None & Change @ Drop -~ More
] & end datetime Yes NULL & Change @ Drop - More

Gambar 4.4. Tabel Kalender Akademik
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Gambar 4.5 di bawah adalah gambar dari tabel Request Agenda

yang ada pada database kanika.

Ooo0ooooOoooo

#

-

(== T R R~ RS [ S U ]

Name Type
id > int{11)

user_id  int(11)

title varchar(255)
info varchar(255)
place varchar(255)
organizer varchar(255)
color varchar(7)
start datetime
end datetime

status varchar(10)

Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
Mo  None AUTO_INCREMENT # Change @ Drop
Mo  None & Change @ Drop
utfé_general_ci Mo  None & Change @ Drop
utfé_general_ci Mo  None & Change @ Drop
utfd_general_ci Yes NULL &~ Change @ Drop
utfé_general_ci Yes NULL & Change @ Drop
utfé_general_ci Yes NULL & Change @ Drop
Mo  None & Change @ Drop
Yes NULL & Change @ Drop
utfé_general_ci Yes NULL & Change @ Drop

Gambar 4.5. Tabel Request Agenda.

Gambar 4.6-di bawah adalah gambar dari tabel User yang terdapat

pada aplikasi kanika.

O0Oo0OO0odgdao

#
1

Name 4§ § Type 4
id int(11)

name varciiar(255)
username varchar(255)

password valchar{255)
organization varchar(255)
rola varchar(255)

last_login_at datetime

Collation- . o Attributes Null Default Comments Extra Action

Mo None AUTC_INCREMENT # Change @ Drop
utfg  general .ci Mo None & Change @@ Drop
utf8_general ci Mo None & Change @ Drop
utf8_general T NaNone & Change @ Drop
uti®_general_ci Mo  None & Change @ Drop
utfé_generai-ci Mo None & Change @@ Drop

Yes NULL &° Change @ Drop

Gambar 4.6. Tabel User
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4.2.3 Activity Diagram

Setelah perancangan ERD berikutnya adalah melakukan pembuatan
alur dari sistem yang akan dikembangkan, seperti menunjukan dan
menjelaskan tahap demi tahap terhadap suatu permasalahan atau skenario
dari perjalanan aplikasi, Gambar 4.7 dan 4.8 akan menjelaskan alur dari

aplikasi Kanika.

Activity Diagram ini sangat membantu dalam proses pengkodean
aplikasi agar pembuatan bisa lebih terstruktur sehingga tidak akan terjadi
kesalahan dalam pembuatan dikarena pembuatan sudah berurut sesuai
dengan proses dari Activity Diagram.

Pada gambar 4.7 di-bawah menjelaskan alur ketika ormawa fakultas

melakukan permohonan input acara kepada ormawa universitas.

Request Acara, Ormawa Fakultas
User (Fakultas) System

Start

Input
Usarname
Pagsword

<

Menuju J

Halaman

Request
Acara

Halaman
Login

Salah

Benar Halaman
Utama
Kanika

Input
Detail Validasi
Acara

Meneruskan
kepada
Admin
Ormawa

Univ

Gambar 4.7. Activity Diagram Pengajuan Acara.

Menunggu
Persetujuan

20



Pada gambar 4.8 di bawah menjelaskan alur ketika admin dari
BAA melakukan input agenda pada kalender akademik.

Input Agenda, BAA
User (BAA) System
Input
Username HaLIaT:H
Password ©9
=
5
@
]
Benar Halaman
Utama
Kanika
Pilih Tanggal J
untuk Input
Agenda
Input
Detail Validasi
Agenda
Agenda
Sudah
Terinput di
tanggal
yang dipilih

Gambar 4.8. Activity Diagram Input Acara
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4.2.4 Konsep User Interface

Setelah perancangan ERD berikutnya adalah melakukan pembuatan
alur dari sistem yang akan dikembangkan, seperti menunjukan dan
menjelaskan tahap demi tahap terhadap suatu permasalahan atau skenario
dari perjalanan aplikasi, Gambar 4.7 dan 4.8 akan menjelaskan alur dari
aplikasi Kanika.

Gambar 4.9 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender
Akademik dalam bulan.

Kalender Akademik Login

KANIKA

Kalender Akademik

00 January 2021 [ |
E_ r J1II- CA —G' {
i ]
Ik
"
Ve >\, )

a

Gambar 4.9. Kalender Akademik (Bulan)

22



Gambar 4.10 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender
Acara dalam bulan.

Kalender Acara

KANIKA

Kalender Acara

[<1>] January 202 [ |
I S N N N
| 2

Gambar 4.10. Kalender Acara (Bulan)

Gambar 4.11 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender
Akademik dalam minggu.

Kallender Akademik

KANIKA

Kkalender Akademik.

Gambar 4.11. Kalender Akademik (Minggu)
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Gambar 4.12 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender

Acara dalam minggu.

Kalender Acara

KANIKA

Kalender Acara

Gambar 4.12. Kalender Acara (Minggu)

Gambar 4.13 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender

Akademik dalam hari.

Kallender Akademik

KANIKA

Kkalender Akademik.

00 January 31, 2021 ED

Gambar 4.13. Kalender Akademik (Hari)
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Gambar 4.14 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender

Acara dalam hari.

Kalender Acara Login

KANIKA

Kalender Acara

00 January 31, 2021 =

Gambar 4.14. Kalender Acara (Hari)

Gambar 4.15 di bawah merupakan tampilan antarmuka Login
Admin Kanika.

Welcome

Gambar 4.15. Halaman Login Admin
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Gambar 4.16 di bawah merupakan tampilan antarmuka Halaman

Utama Admin.

KANIKA
Kalender Acara
00 &> January 2021 <
I I S N N
\ 2

Gambar 4.16. Halaman Utama Admin

Gambar 4.17 di béWah m__e”rijpakan tampilan antarmuka Modal Box

input permohonan acara. '

Gambar 4.17. Modal Box Request Acara
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Gambar 4.18 di bawah merupakan tampilan tabel dari list

permohonan acara.

KANIKA

List Permohonan Acara

Gambar 4.18. Tabel Permohonan Acara

Gambar 4.19 di bawah merupakan tampilan tabel dari user admin

yang terdaftar.

KANIKA

List Permohenan Acara

Gambar 4.19. Tabel User Admin
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4.3 Implementasi Sistem

Pada bagian Implementasi Sistem, akan dibahas secara mendasar mengenai
hasil dari perancangan sistem di pada tahap sebelumnya. Bagian ini juga memiliki

kegunaan untuk menjelaskan fungsi dari hasil perancangan.

4.3.1 Implementasi Antarmuka Menu Home
Saat pertama mengakses Kanika, maka user akan langsung tertuju
pada menu Home, Home juga terdiri dari 2 Kalender antara lain :

1. Kalender Akademik

2. Kalender Acara

Kalender Akademik berisikan informasi mengenai agenda yang bersifat
Akademik yang -diselenggarakan oleh pihak Universitas, sedangkan
Kalender Acara berisi informasi-mengenai agenda yang bersifat Non
Akademik, seperti agenda yang diselenggarakan oleh Ormawa maupun
UKM di tingkat Fakultas maupun Universitas.

KANIKA

Kalender Akademik

00 «» Febiuary 207 <l
I s S S IR

Gambar 4.20. Halaman Awal Kanika
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Berikut merupakan beberapa komponen yang ada di halaman utama atau

home :

1. Navbar yang menampilkan menu
Navbar terletak pada bagian atas dari aplikasi, Navbar berisi menu
untuk menuju halaman tertentu, seperti opsi pemilihan kalender untuk

non user, dan request acara serta login untuk user.

<" >Kalender Ak
Kalender Acara

oles(["ormawa“])): >
>Request Ac

~ in_roles(["ormawa", "ad ormawa®, ‘admin.univ'])):
t—..i.str' >Request List</a></1i>

r_in_roles([*admin.ormawa’, 'admin.univ'])):
t" >user</a></1i

" data-target="#modalChangePwd" ><= href="#">Change Password

?> | Logout</a

Gambar.4.21. Script Kode Navbar

2. Kalender Utama
Kalender merupakan bagian utama dari aplikasi ini, untuk
pemanggilannya sendiri menggunakan javascript, kalender ini juga

sebagai wadah dari acara-acara yang diinput.

Gambar 4.22. Script Kode Deklarasi Variabel
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p + a.outerteight()

b.children(),
offset().left > b

Gambar 4.23. Script Kode Pemanggilan Kalender

body {
padding-top: 7@px;

#calendar lﬂ
max-width: 100%;
margin: 6 aut
background-color: E#FaF4ia;
border-radi
padding: 46

(
#calendar {
padding: 2@px 15px;

@media (max-width: 767px) {
r

1
¥

#calendar table {
width: 56x;

Gambar 4.24. Script Kode Pengaturan Posisi & Ukuran Kalender

positiol absolute;
z-index: 1070;

display: block;
font-family: "Helvetica Neue", Helvetica, Arial, sans-serif;
font-size: 12px;
font-style

font-weight: mal;
line-height: 1.42857143;
text-align:

text-align
text-decoration:

text-shadow: r
text-transform:
letter-spacing
word-break:
word-spacing
word-wrap: n
white-spac

line-break: au

Gambar 4.25. Script Kode Pengaturan Detail Acara
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4.3.2 Implementasi Antarmuka Login

Pada halaman Login user, akan ada dua kolom input yaitu Username
dan Password, pada tahap ini User akan diminta untuk menginput Username
dan Password yang telah didaftarkan atau yang sudah ada, gambar 4.26 di

bawah adalah tampilan dari antarmuka halaman login.

Welcome

Gambar 4.26. Tampilan Antarmuka Halaman Login

Pada gambar 4.27 dan 4.28 di bawah adalah script kode dari proses
login dan script kode dari antarmuka halaman login.

require_once("inc/autolc E
iF (isset($_REQUEST[ “usi )88 iss _REQUEST[ 'password'])) {
tuser = db_fetch("s R0M users WHERE Usern ?" ,/[$ REQUEST[ "username’]]);
if ($user) {
$matched = password verify($_REQUEST[ 'password’], $user['password']);
if ($matched) {
$ SESSTON[ "'U'ser’] = $user;
db_execute sql(

"UPDATE usel ET last_login at = ? WHERE id = ",
[date("y-m-d H:i:s"), $user['id']]

else {
$error = 'Username atau Password salahl';

Gambar 4.27. Script Kode Proses Login
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Welcome
data-validate =

data-validate=

name=
data-placeholder=

Login

Gambar 4.28. Script Kode Form Login

4.3.3 Implementasi Antarmuka Menu Request Acara

Pada menu request acara, user yang melakukan request acara akan
diminta untuk input detail acara yang akan di request, seperti nama acara,
deskripsi acara, tempat, dan juga waktu pelaksanaan acara, setelah user
melakukan permohonan, maka acara yang di request akan masuk ke tabel
permohonan acara. Gambar 4.29 di bawah adalah tampilan dari modal box
request acara.

Gambar 4.29. Tampilan Modal Box Request Acara
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Pada gambar 4.30, 4.31, dan 4.32 di bawah adalah script kode
untuk proses request acara dan juga script kode untuk tampilan modal box

request acara.

require once('i

$table = $ SESSION[ 't

$_SESSION[ 'user']['id'], $_REQUEST['title'], $ REQUEST['info'],
$_REQUEST[ 'place’], $_REQUEST[ ‘organizer’'], $_REQUEST[start'],
$_REQUEST[ 'end”], $ REQUEST['color'], 'pending

/ all « r
set_alert(succes "Success! new event requested. Please wait for approval.');
redirect_back();

Gambar 4.30. Script Kode Request Acara

.modal-open {
overflow: hidden;

}

.modal {

display: nonc;

overflow: hidden;
-webkit-overflow-scrolling: touch;
outline: @;

5878 AmndalLfade .modal -dia {
-webkit-transition: -webkit-transform
-o-transition: -o-transform
transition: ‘transform
-webkit-transform: translate(e, -
-ms-transform: translate(e,
-o-transft translate(e,
transform: translate(e,
}
.modal.in .modal-dialog {
-webkit-transform: translate(e, ©
-ms-transf translate(e,
-o-transfo translate(e,
transform: translate(e,

i

.modal-open .
overflow-x
overflow-y: a

b

Gambar 4.31. Script Kode Tampilan Modal Box Request Acara 1
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border: 1px d

border-radius: 6

outline: @;

-webkit-box-shadow: @ 3px 9px rgba(e, @, @, .5);
box-shadow: @ 3px 9px rgba(e, @, @, .5);

rig Q;
bottom: @;
left: o;
z-index: 1@40;
background-c

pacity=e);
opacity: @;
}
.modal-b in {
filter pacity=50);
opacity: .5;

}
.modal-header {
padding: 15px;
border-bottom: 1px solid #e5e5e5;

Gambar 4.32. Script Kode Tampilan Modal Box Request Acara 2

4.3.4" “Implementasi Antarmuka Menu Request List Acara

Pada menu list permohonan acara, akan ada tabel yang berisikan
bermacam acara yang di request oleh admin ormawa fakultas, dan disini,
admin ormawa universitas bisa melakukan beberapa aksi seperti menerima
persetujuan acara,. menolak-.dan. juga -menghapus permohonan yang
dilakukan oleh ormawa fakultas, pada gambar 4.33 di bawah merupakan

tampilan antarmuka dari tabel request list.

KANIKA

Request Event List

TmE DESGRIFTION PLACE  ORGANIZER  START END REQUESTBY STATUS  AGTION

Gambar 4.33. Tampilan Antarmuka Request List
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Pada gambar 4.34 dan 4.35 di bawah adalah script kode untuk proses

request list dan juga script kode untuk tampilan tabel request acara.

make_sure_has_user_logged_in();

only allowed for_user_in_roles([ "admin , 'admin.univ’,

$foruserId = $ SESSION[ ‘user']['role'] == ‘orm ? @%_SESSION[ '
$events = db_get all request events($forUserId

Gambar 4.34. Script Kode Menu Request List 1

<’php foreach ($events as gev

<?= fevent[ title']
$event['info'] ?
$event[ 'p

= 'pending’
pproval ent. php?i

"btn btn-sm btn c ACCEPT-
ovalRequestEvent . phi

btn btn-sm b REJECT-

ent.php?id= $event['id"]

Gambar 4.35. Script Kode Menu Request List 2
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4.3.4.1 Edit Acara
Untuk melakukan edit acara, hanya admin ormawa universitas
saja yang berhak melakukan edit acara yang sudah ada, hal ini
sebenarnya ditujukan untuk meminimalisir perubahan tanggal yang
tidak terstruktur yang bisa mengakibatkan kalenderisasi menjadi

kacau, gambar 4.36 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari

modal box edit acara.

Gambar 4.36. Tampilan Antarmuka Modal Box Edit Acara

Pada gambar 4.37 dan 4.38 di bawah adalah script kode

untuk proses edit acara.

hp
require once('i
$table =

only allowed for user_in_roles([ 5 1)

(! is_current_logged in user has_access to_table($table)) {
(header( )3 H

action update_to_events()

check_request_data_not_empty_otherwise_redirect_back([

s

db_execute_sgl(

> [
$_REQUEST[ 1, $ REQUEST[ 1, $_REQUEST[ 1,
$_REQUEST[ 1, $_REQUEST[ 1, $_REQUEST[ 1

s

Gambar 4.37. Script Kode Edit Acara 1
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action_delete()

$table;

check_request data not empty otherwise redirect back(['id', 'delete’]);

db_execute sql(” $table id = ?", [$_REQUEST['id']]);

(isset($_REQUEST[ 'd
action_delete();
{
($table == ‘events”) {
action_update to events();
{
action_update to academic();

redirect back();

Gambar 4.38. Script Kode Edit Acara 2

4.3.4.2 Hapus Acara
Hapus acara bisa dilakukan ketika acara belum disetujui ataupun
setelah disetujui, hanya admin ormawa universitas saja yang bisa
melakukan hapus acara ini agar kalenderisasi tetap terstruktur,
gambar 4.39 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari alert

hapus acara.

Gambar 4.39. Tampilan Antarmuka Alert Hapus Acara
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Pada gambar 4.40 di bawah adalah script kode untuk proses
hapus acara.

require_once(
only allowed_for_user_in_roles([

check_request_data_not_empty_otherwise_redirect_back([ D5

$_SESSION[ 1L [ =
&& !db_request_event_belongs to_userId($_REQUEST[ 1, $_SESSION[

) set_alert(
redirect_back();

db_execute_sql("DELFTE FROM request events WHERE id = ?", [$_REQUEST[ 11

set_alert(’ ", 'Successl! event has been deleted.');
redirect_ba

Gambar 4.40. Script Kode Hapus Acara

4.3.4.3 Menyetujui Request Acara
Untuk menyetujui acara, admin ormawa universitas bisa
langsung Kklik-tombol approve acara yang ada di tabel, setelah
agenda acara di approve maka acara sudah bisa dilihat pada kalender
acara, pada gambar 4.41 di bawah merupakan tampilan antarmuka

dari alert approve acara.

Gambar 4.41. Tampilan Antarmuka Approve Acara
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Pada gambar 4.42 dan 4.43 di bawah adalah script kode untuk
proses approve acara dan script kode untuk update database approve

acara.

require once('inc/ php');
only allowed for_user_in roles(['admin.o ‘admin.univ']);

check_request_data not_empty otherwise redirect back(['id', 'a

if (! in_array($_REQUEST[
set_alert( 'dang
redirect_back();

e the rd
if (! db _record exists with ~equest_events', $ REQUEST['id'])) {
set_alert('danger', 'Failed! rcouest event not found.');
redirect_back();

$status = "accepted’;
break;

case 'reject':
$status = "rej e
break;

Gambar 4.42. Script Kode Approve Acara

pted') m
db_fetch_by id('request events', $ REQUEST['id']);
db_execute sql(”
INSERT INTC

!

$regevent|[ € $reqEvent[” 0'], $regevent[ pla
$regevent|[ n 1, $regevent[’ rt"], $regevent
$regEvent|[ =

pdated to ~$status™.");
redirect_back()

Gambar 4.43. Script Kode Update Database Approve Acara.
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4.3.4.4 Menolak Request Acara

admin ormawa

Untuk melakukan penolakan acara,

universitas hanya perlu klik tombol reject yang ada pada tabel,

dengan ditolaknya acara yang direquest oleh ormawa fakultas, maka

acara yang di request tidak akan masuk di dalam kalender acara,

gambar 4.44 di bawah merupakan tampilan dari alert reject acara.

Gambar 4.44. Tampilan Antarmuka Alert Reject Acara.

Pada gambar 4.45 dan 4.46 di bawah adalah script kode
untuk proses reject acara dan script kode untuk update database

reject acara.

<?php

require once('inc/autoload.php');
only allowed for_user_in_roles(["a
check _request_data_not_empty otherwise redirect back([

(! in_array($_REQUEST[ 15 [
set_alert(
redirect_back();

(! db_record_exists_with_id( » $_REQUEST[

set_alert( 5 )
redirect_back();

($_REQUEST[

$status =

$status =

Gambar 4.45. Script Kode Rejected Acara.
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db_execute sql(
" request
[$status, $_REQUE

if ($status ==
$reqEvent
db_execute sql(
INSE

0
$reqevent[ 'tit
$reqevent|[
$reqEvent[ '«

set_alert('s > 'S sl Status has been updated to ~$status™.");
redirect back();

>

Gambar 4.46. Script Kode Update Database Rejected Acara.

4.3.5 Implementasi Antarmuka Menu User Management

Pada menu user management akan ada tabel yang berisi tentang
user-user yang terdaftar pada Kanika, ada beberapa role user seperti
superadmin, admin univ, admin ormawa dan ormawa fakultas, masing-
masing memiliki .akses yang-berbeda, ‘pada gambar 4.47 di bawah

merupakan-tampilan antarmuka dari-tabel user management.

KANIKA

User Management

H
H
H
I
H
z
g

Gambar 4.47. Tampilan Antarmuka Menu User Management.
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Pada gambar 4.48 dan 4.49 di bawah adalah script kode untuk

tampilan dari tabel user management.

make_sure_has_user_logged_in();
only_allowed_f ser_in_roles(["

ers = db_get all users();
for ($i=0; $i < count($user:
unset($users[$i]["

n-default” onclick="adduser()">+ Add User

class="table table-responsive” style="margin-top: 2@px;">
d>

Gambar 4.48. Script Kode User Management 1

foreach (fusers as $u

$user[ "id"
$user|
= $user[ "username'] ?></

*supe
hre ser.phy $user['id'] tn btn-sm btn-danger*>DELETE

p if ($_SESSION[ "user'] superadiiin’ || $_SESSION[user’]["id"] == $user['id’']):
tn - btn-sm bt onclick="editUser{<?="$user[“1d"] >

Gambar 4.49. Script Kode User Management 2

42



4.3.5.1 Tambah User
Super admin maupun admin ormawa bisa melakukan
penambahan user ormawa fakultas dengan klik tombol add user,
setelah itu isi detail form user yang akan dibuat seperti nama,
username, password, organisasi dan juga role dari user yang akan

dibuat, gambar 4.50 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari

modal box untuk menambah user.

Gambar 4.50. Tampilan Antarmuka Modal Box Tambah User

Pada gambar 4.51 dan 4.52 di bawah adalah script kode
untuk proses penambahan user.

<?php

require once('inc/ .php');
only allowed for_user_in_roles([
check_request_data not_empty_otherwise_redirect_back([

le = $_SESSTON[ 1L 1;
olel = $userRole ==

—_alert(
redirect_back();

rd = password_hash($_REQUEST[ ], PASSWORD_DEFAULT);

Gambar 4.51. Script Kode Add User
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db_execute sql(
INSERT INTO us

"
$ REQUEST[® "1, $password,
$ REQUEST[ "orga '],

1);

set alert(’
redirect_back();

Gambar 4.52. Script Kode Database Add User

Pada gambar 4.53 dan 4.54 di bawah adalah script kode
untuk tampilan-modal box add user.

alog” aria-labelledby="
" aria-label="close’ <span aria-hidden

ahel”>Name</ 1abe

m-tontrol” id="name placeholder="" required

17 id="u name” placeholder="" required

required

Gambar 4.54. Script Kode Modal Box Add User 2
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Pada gambar 4.55 di bawah adalah script kode untuk

function penambahan user.

users = json_encode($users) ?>;

$(document).ready(

') .modal(”

editUse serId) {
$( '#modaluser form').attr('action', 'updateuse
$('#modalUser #myiiodalLabel®).html( 'Edit User');
$( #tmodalUse inputs) . val{"");
v ser = users.find(fu

urn user.id == userld;
1 H
if (luser).return;
$( '#modalUser").modal( *show');
$("#modal & ) .val(user.id);
$("#modalus ) .val(user.name);
$("#modal uSe =").val(user.username);
$("#modalu: .form ssword™) . show();
$("4 : T #organ }.val(user.organization);
ser #role™).val(user.role);

Gambar 4.55. Script Kode Function Add User

45



4.3.5.2 Edit User
Semua user bisa melakukan perubahan detail informasi
mereka masing-masing pada menu user management, user bisa
melakukan perubahan nama, username, password dan juga

organisasi, pada gambar 4.56 di bawah merupakan tampilan dari

modal box edit user.

Gambar 4.56. Tampilan Antarmuka Modal Box Edit User

Pada gambar 4.57 dan 4.58 di bawah adalah script kode

untuk proses edit user.

require once('inc load.php*);
only allowed for_user_in_roles(['admin.ormawa’, ‘admin.univ']);

check_request_data_not_empty_otherwise_redirect_back([

il ] il

s

(! db_record_exists_with_id( > $ REQUEST[ m{
set_alert( : Nk
redirect back();

set_alert(

redirect back(); .

1
J

Gambar 4.57. Script Kode Edit User
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» %3 REQUEST[ i
lempty($_REQUEST[ D
assword_hash($ REQUEST[ 1, PASSWORD_DEFAULT)
: $user| 1;

db_execute_sql(

5 1
$ REQUEST[ 1, $_REQUEST[ 1, $password,

$ REQUEST[ 1, $_REQUEST[ 1, $_REQUEST[
s

set_alert(
redirect back();

Gambar 4.58. Script Kode Edit User 2

4.3.5.3 Hapus User
Superadmin dan admin universitas  bisa melakukan
penghapusan user apabila memang user tersebut sudah tidak aktif
maupun tidak digunakan ‘lagi, pada gambar 4.59 di bawah

merupakan tampilan antarmuka dari alert hapus user.

Gambar 4.59. Tampilan Antarmuka Alert Hapus User
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Pada gambar 4.60 dan 4.61 di bawah adalah script kode
untuk proses hapus user.

require_once( ' ir hp*);

only allowed for_user_in_roles([ 1in.univ', 'ad 1)

check_request_data_not_empty_otherwise_redirect_back(['id']);

if (! db_record_exists_with_id(users’, $_REQUEST['id'])) {
set_alert( d! ot found.");
redirect_back();

Gambar4.60. Script Kode Hapus User 1

$user = db_fetch by id('u ', $_REQUEST['id']);

2193 current use
$userRole = $ SESSION[
$checkRolel = $user

e e'], ['admin.ormawa’, ‘ormawa’]l);
$checkRole2 = $us "ad univ’
&% Vin_array($user[ 'role’], [‘admin.univ‘', ‘admin.orma

if ($checkrolel || $c Role2) {

set_alert gel ‘Failed! y rent role cannot delete this

redirect back();

}

db_execute sql{ DFELETESFROM users WHERE.dd = 2, . [$ REQUEST[‘1d*]]);
/ all clear
set_alert('success", 'Success! the user has been deleted.");

redirect_back();

2>

Gambar 4.61. Script Kode Hapus User 2
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4.3.6 Implementasi Antarmuka Detail Acara

Untuk menampilkan detail acara hanya perlu mengarahkan cursor
menuju agenda acara yang ingin dilihat, maka akan muncul detail acara
yang sudah terinput, atau jika membuka kanika melalui ponsel, hanya
tinggal tekan agendanya saja, pada gambar 4.62 di bawah merupakan

tampilan antarmuka dari detail acara.

KANIKA

Kalender Akademik

oo

Gambar 4.62. Tampilan Antarmuka Detail Acara

Pada gambar 4.63 dan 4.64 di bawah adalah script kode untuk

tampilan dari detail acara.

Tooltip.prototype.getbefaults = function () {
return Teoltip.DEFAULTS

1

I

Tooltip.prototype.getoptions = (options) {
options = $.extend({}, .getDefaults(), .$element.data(), options)

if (options.delay &% options.delay == ‘number') {
options.delay = {
show: options.delay,
hide: options.delay
1
}

return options

1
I

Gambar 4.63. Script Kode Tampilan Antarmuka Detail Acara 1
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(element, options) {

-enabled

- timeout
-hoverstate
-$element
-instate

1
¥

Tooltip

Tooltip.TRANSITION DU

html:

containe

viewport
selector
paddi ]

N

J

1
¥

Gambar 4.64. Script Kode Tampilan Antarmuka Detail Acara 2
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4.4 Analisa Data Responden

4.4.1 Profil Responden
1. Usia Responden
Responden terbanyak adalah mereka yang berusia 22 tahun
dengan total 54 orang dan 23 tahun dengan total 28 orang dari total
responden sebanyak 103 orang, hal ini dikarenakan semua
responden merupakan mahasiswa aktif yang masih berkuliah.

Berapa Umur Anda?
103 responses

@ 19 Tahun
@ 20 Tahun

21 Tahun
@ 22 Tahun
@ 23 Tahun

Gambar 4.65. Diagram Umur Responden

2. Jenis Kelamin Responden

Responden terbanyak adalah berjenis kelamin Laki-Laki
dengan jumlah 64.orang dan-39 orang lainnya adalah perempuan.

Jenis Kelamin

103 responses

@ Laki - Laki
@ Perempuan

Gambar 4.66. Diagram Jenis Kelamin Responden
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3. Fakultas/Jurusan Responden

Responden terbanyak adalah mahasiswa dari Fakultas limu
Komputer sebesar 26.2% atau sebanyak 27 orang, dan juga
Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebesar 22.3% atau sebanyak 23

orang.

Sebutkan Fakultas/Jurusan Anda
103 responses

@ Fakultas Ekonomi & Bisnis

@ Fakultas Teknologi Pertanian
Fakultas Kedokteran

@ Fakultas Teknologi Lingkungan

@ Fakultas Hukum & Komunikasi

@ Fakultas Psikologi

@ Fakultas Teknik

@ Fakultas Arsitektur & Desain

Gambar 4.67.1. Diagram Fakultas/Jurusan Responden

A2V

Sebutkan FakultasMurusan Anda

103 responses

@ Fakultas Bahasa & Seni
@ Fakultas lImu Komputer

A 22

Gambar 4.67.2. Diagram Fakultas/Jurusan Responden
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4.4.2

4. Anggota Kepengurusan
Responden rata-rata adalah anggota atau pernah menjabat
sebagai anggota ormawa dan ukm sebanyak 63 orang dan 40 orang

tidak pernah menjabat sebagai anggota kepengurusan.

Apakah Anda Pernah/Sedang Menjabat Sebagai Anggota Kegiatan Mahasiswa Seperti
Ormawa/UKM?

103 responses

® Ya
@ Tidak

Gambar 4.68. Diagram Anggota Kepengurusan Ormawa Responden

Pembahasan Data Kuesioner
Pada gambar 4.69 di bawah menunjukan grafik bahwa 81
orang sangat setuju-aplikasi mudah-digunakan, 19 orang setuju dan

3 ‘orang netral- jika aplikasi- kanika mudah untuk digunakan.

Aplikasi KANIKA mudahdigunakan

103 responses
100

75 81 (78.6%)

50

25

0(0%) 0 (OI%) 3 (2.|9%) 19 (18.4%)

0 l
1 2 3

Gambar 4.69. Grafik Kanika Mudah Digunakan
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Pada gambar 4.70 bawah menunjukan grafik bahwa 32 orang
sangat setuju jika aplikasi mudah dipelajari, 66 orang setuju dan 5
orang netral jika aplikasi mudah dipelajari.

Aplikasi KANIKA mudah dipelajari

103 responses
80

60 66 (64.1%)

40

32 (31.1%)

20

Gambar-4.70. Grafik Kanika Mudah Dipelajari

Pada gambar 4.71 di bawah menunjukan grafik bahwa 23
orang sangat setuju jika aplikasi mudah diimplementasikan, 74
orang setuju, 4 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi

kanik mudah untuk-diimplementasikan.

Aplikasi KANIKA mudah diimplementasikan

103 responses

&0

74 (71.8%)

60
40

20 23 (22.3%)
0(0%) 2(1 lg%)

0 |
1 2

Gambar 4.71. Grafik Kanika Mudah Diimplementasikan
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Pada gambar 4.72 di bawah menunjukan grafik bahwa 51
orang sangat setuju jika aplikasi membantu mahasiswa dalam
melihat agenda yang ada di unika, 49 orang setuju, 1 orang netral
dan 2 orang sangat tidak setuju jika aplikasi membantu mahasiswa

dalam melihat agenda yang ada di unika.

Aplikasi KANIKA membantu Mahasiswa dalam melihat agenda/acara yang ada di Unika

103 responses

60

51 (49.5%)

49 (47.6%)

40

20

Gambar 4.72. Grafik Kanika membantu Mahasiswa dalam melihat agenda yang

ada di unika

Pada gambar 4.73 di bawah menunjukan grafik bahwa 45
orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa atau ukm dalam
mempublikasikan agenda mereka, 53 orang setuju, 3 orang netral
dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi membantu ormawa atau ukm

dalam mempublikasikan agenda mereka.

Aplikasi KANIKA membantu Ormawa/UKM dalam mempublikasikan agenda/acara mereka

103 responses

60

53 (51.5%)

10 45 (43.7%)

20

0.(0%) 2 (1.9%)

|
1 2

Gambar 4.73. Grafik Kanika membantu Ormawa/UKM dalam mempublikasikan

agenda
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Pada gambar 4.74 di bawah menunjukan grafik bahwa 43
orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa universitas
dalam mengorganisir agenda ormawa fakultas maupun ukm, 54
orang setuju, 4 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi

membantu ormawa universitas dalam mengorganisir agenda.

Aplikasi KANIKA membantu Ormawa Universitas dalam mengorganisir agenda/acara Ormawa
Fakultas maupun UKM

103 responses

60

54 (52.4%)

40 43 (41.7%)

20

0.(0%) 2(1:9%)

1 2

Gambar 4.74. Grafik Kanika membantu Ormawa Universitas dalam

mengorganisir agenda Ormawa Fakultas & UKM

Pada gambar 4.75 di bawah menunjukan grafik bahwa 45
orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa universitas
dalam melakukan kalenderisasi acara, 51 arang setuju, 5 orang netral
dan 2 orang sangat tidak. setuju jika aplikasi kanika membantu

ormawa universitas dalam melakukan kalenderisasi acara.

Aplikasi KANIKA membantu Ormawa Universitas dalam melakukan kalenderisasi acara

103 responses

60

51 (49.5%)

0 45 (43.7%)

20

Gambar 4.75. Grafik Kanika membantu Ormawa Universitas dalam melakukan

kalenderisasi acara
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Pada gambar 4.76 di bawah menunjukan grafik bahwa 67
orang sangat setuju jika mereka memiliki ketersediaan jaringan
internet untuk mengakses aplikasi, 32 orang setuju dan 4 orang

netral jika mereka memiliki ketersediaan jaringan internet.

Saya memiliki jaringan internet untuk mengakses KANIKA

103 responses
80

50 67 (65%)

40

32 (31.1%)

20

0 (r‘)%) 0(0%)

1 2

Gambar 4.76. Grafik ketersediaan akses internet

Pada gambar 4.77 di bawah menunjukan grafik bahwa 72
orang Sangat setuju jika mereka memiliki perangkat untuk
mengakses kanika, 27 orang setuju, 2 orang netral dan 2 orang tidak

setuju jika mereka memiliki perangkat untuk mengakses kanika.

Saya memiliki perangkat untuk-mengakses KANIKA

103 responses

80

72 (69.9%)

60

40
20 27 (26.2%)
0(0%) 2(1.9%) 2 (ﬂ.lﬂ%)

0 |
1 2 3

Gambar 4.77. Grafik ketersediaan perangkat

57



Pada gambar 4.78 di bawah menunjukan grafik bahwa 15
orang sangat setuju jika mereka memiliki teman/unit/lembaga yang
siap membantu saat menemui kesulitan menggunakan aplikasi, 74
orang setuju, 12 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika mereka
memiliki teman/unit/lembaga yang siap membantu saat menemui

kesulitan menggunakan aplikasi.

Ada teman/unit/lembaga yang siap membantu saat menemui kesulitan mengakses/menggunakan
KANIKA

103 responses

80

74 (71.8%)

60

40

20
15 (14.6%)

0 (0%) 2(1,9%) 12 (11 7%)

1 2 3 4 S

Gambar 4.78. Grafik ada teman/unit/lembaga untuk membantu saat kesulitan

mengakses kanika

Pada gambar 4.79 di bawah menunjukan grafik bahwa 18
orang sangat setuju jika mereka memiliki minat untuk menggunakan
aplikasi kedepannya, 82 orang setuju dan 3 orang netral jika mereka

memiliki minat untuk menggunakan aplikasi kedepannya.

Saya memiliki minat untuk menggunakan aplikasi KANIKA untuk kedepannya
103 responses

100

75 82 (79.6%)

50

25
0(0%) 0 (0%) 3 (2.|9%) 18 (17.5%)

0 l
1 2 3

Gambar 4.79. Grafik memiliki minat untuk menggunakan aplikasi kanika

kedepannya
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Pada gambar 4.80 di bawah menunjukan grafik bahwa 21
orang sangat setuju jika mereka berencana menggunakan aplikasi
nantinya, 76 orang setuju, 5 orang netral dan 1 orang tidak setuju
jika mereka berencana menggunakan aplikasi nantinya.

Saya berencana menggunakan aplikasi KANIKA nantinya

103 responses

80

76 (73.8%)

60
40

20 21 (20.4%)

0 ((‘)%) 1(1%)

1 2

Gambar 4.80. Grafik memiliki rencana menggunakan aplikasi kanika

Pada gambar 4.81 di bawah menunjukan grafik bahwa 23
orang sangat setuju jika mereka akan terus menggunakan aplikasi,
75 orang setuju dan 5-orang netral jika mereka akan terus

menggunakan aplikasi untuk kedepannya.

Saya akan terus menggunakan aplikasi KANIKA untuk kedepannya

103 respenses

80

75 (72.8%)

80
40

20 23 (22.3%)
0(0%) 0 (0%)
0 |
1 2

Gambar 4.81. Grafik akan terus menggunakan aplikasi kanika
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4.5 Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu
instrumen. Oleh karena itu uji validitas berfungsi untuk mengacu kepada sejauh
mana suatu instrumen tersebut menjalankan fungsi. Instrumen yang dimaksud
disini adalah variabel yang diuji pada kuesioner, variabel yang diuji adalah EE, PE,
FC terhadap BI.

Uji validitas ini juga memiliki tujuan untuk mengukur ketepatan suatu
instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian [10]. Dalam pengembangan
aplikasi Kanika ini, uji validitas dimaksudkan untuk menguji sejauh mana aplikasi
ini dapat digunakan dan dapat bermanfaat dalam proses penyebaran informasi

mengenai agenda dan acara yang ada di Unika.

Bisa dilihat pada tabel 4.1 di bawah merupakan hasil uji validitas tahap

pertama.
Rotated Component Matrix?
Component

1 2 3 4
EE1 .656 .266 .391 .102
EE2 .013 474 .136 .786
EE3 421 272 -.027 .628
PE1 .550 .097 w522 116
PE2 .360 .330 315 .308
PE3 222 -.111 .283 .688
PE4 733 .072 .352 227
FC1 122 .128 .848 .074
FC2 .030 .255 714 .300
FC3 .738 .246 -.186 .325
BI1 -.144 .753 .079 .283
BI2 .373 769 .289 -.065
BI3 .361 784 157 .060

Tabel 4.1 Tabel Hasil Uji Validitas Pertama

Uji validitas tahap pertama, ditemukan bahwa variabel EE1, PE2, PE3, dan
FC3 tidak mencapai angka validitas yaitu 0,5. Maka perlu dilakukan pengujian
kembali dengan menghilangkan variabel EE1, PE2, PE3 dan FC3.
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Pada tabel 4.2 di bawah terlihat bahwa setiap variabel mengelompok dan
bernilai diatas 0,5. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa uji validitas yang
dilakukan terhadap beberapa variabel sudah valid.

Rotated Component Matrix?

Component
1 2 3
EE2 112 .087 .814
EE3 175 .240 .780
PE1 77 122 221
PE4 .644 123 416
FC1 .795 174 -.027
FC2 .623 .233 .225
Bl1 -.052 132 .240
BI2 .388 .822 .044
BI3 .263 .816 163

Tabel 4.2. Tabel Hasil Uji Validitas Kedua

61



4.6 Uji Reliabilitas

Tujuan diadakannya pengujian reliabilitas adalah untuk mengukur
konsistensi sebuah kuesioner atau data pengujian. Berikut merupakan hasil
pengujian reliabilitas setiap variabel. Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan
apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali,
paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten
[14].

Variabel EE

Tabel 4.3 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel EE dan

menunjukan nilai alpha 0.5809.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.588 .589 2

Tabel 4.3. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel EE

Variabel PE

Tabel 4.4 di bawah merupakan hasil dari uji-reliabilitas dari variabel PE dan

menunjukan nilai alpha 0.707.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.706 707 2

Tabel 4.4. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel PE
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Variabel FC

Tabel 4.5 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel FC dan

menunjukan nilai alpha 0.659.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.656 .659 2

Tabel 4.5. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel FC

Variabel Bl

Tabel 4.5 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel Bl dan

menunjukan nilai alpha 0.774.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
.780 e 3

Tabel 4.6. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bl
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Pada tabel 4.7 di bawah merupakan rentang nilai pengujian dari hasil uji

reliabilitas terhadap suatu variabel tertentu.

Cronbach’s Alpha Internal Consistency
az=09 Excellent
09>a 2038 Good
08>a 20.7 Acceptable
0.7>a 20.6 Questionable
0.6>a 205 Poor
05>a Unacceptable

Tabel 4.7. Rentang nilai pengujian reliabilitas

Pada tabel 4.8 di bawah dapat dilihat bahwa variabel PE dan Bl Acceptable,

variabel FC Questionable sementara variabel EE memiliki internal consistency

poor.
Variabel Cronbach’s Alpha Internal Consistency
EE .589 Poor
PE D7 Acceptable
FC .659 Questionable
Bl 174 Acceptable

Tabel 4.8. Hasil nilai pengujian reliabilitas
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4.7 Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk menguji dan mencari hubungan antar variabel
yang bersifat kualitatif atau berbentuk kuesioner, pada tabel 4.9 di bawah

merupakan hasil uji korelasi.

Correlations
EE PE FC Bl

Pearson Correlation 1 453" .332" .389"
EE |Sig. (2-tailed) .000 .001 .000

N 103 103 103 103

Pearson Correlation 453" 1 .532" 420"
PE |Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 103 103 103 103

Pearson Correlation .332" =539% 1 427"
FC  |Sig. (2-tailed) .001 .000 .000

N 103 . 103 103 103

Pearson Correlation /8 N .-.420h“%l 2%\ 1
BI Sig. (2+tailed) .000 .000 .000

N 103 103 103 103

Tabel 4.9. Tabel hasil uji korelasi

Data yang berkorelasi ditandai dengan nilai significance (2-tailed) yang lebih kecil

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa :

a. EE berkorelasi dengan Bl dengan nilai significance yang lebih kecil dari
0.05 dan ditandai dengan tanda bintang.

b. PE berkorelasi dengan Bl dengan nilai significance yang lebih kecil dari
0.05 dan ditandai dengan tanda bintang.

c. FC berkorelasi dengan Bl dengan nilai significance yang lebih kecil dari

0.05 dan ditandai dengan tanda bintang.
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